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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Garnier merupakan perusahaan produk kecantikan yang memiliki target 

mass market dibawah perusahaan kosmetik L'Oreal. Didirikan pada tahun 1904 

oleh Alfred Amour di Blois, Paris, Garnier mengawali bisnisnya dengan 

memproduksi produk perawatan rambut berbahan alami. Hingga saat ini, 

Garnier terus melakukan inovasi dengan memproduksi produk perawatan kulit. 

Garnier memiliki komitmen untuk tidak hanya memproduksi produk-produk 

kecantikan saja, namun juga memperhatikan dampak lingkungan dari setiap 

produk yang diproduksi. Garnier berkomitmen untuk mengembangkan formula 

produk serta kemasan yang digunakan agar mudah terurai. 

Gambar 3. 1 Logo Garnier 
Sumber: www.google.com 

 
 Garnier telah menjadi pionir dalam produk perawatan rambut dan kulit 

selama lebih dari 100 tahun. Garnier banyak memproduksi produk perawatan 

rambut seperti shampoo, conditioner, dan hair tonic. Selain produk perawatan 

rambut, Garnier juga memproduksi produk pewarna rambut dengan berbagai 

pilihan warna. Seiring dengan perkembangan, Garnier saat ini juga telah 

memproduksi produk perawatan kulit seperti pembersih wajah, serum, 

http://www.google.com/
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pelembab, masker, dan tabir surya yang tentunya dapat disesuaikan dengan 

berbagai permasalahan dan jenis kulit. Garnier juga tidak hanya memproduksi 

produk perawatan rambut dan kulit untuk wanita saja, namun saat ini Garnier 

juga memiliki produk perawatan rambut dan kulit untuk pria yang diberi nama 

Garnier Men.  

 

 
Gambar 3. 2 Produk Garnier 
Sumber: www.google.com 

 

Saat ini Garnier memiliki kampanye Garnier Green Beauty dimana sejak 

tahun 2020, Garnier telah berkomitmen untuk memproduksi semua produk 

perawatan rambut dan kulitnya akan menggunakan bahan-bahan dari sumber 

berkelanjutan. Garnier akan mempertimbangan segala aspek termasuk etika, 

dampak lingkungan serta faktor sosial. Selain berkomitmen untuk melindungi 

lingkungan, Garnier juga memanfaatkan green science juga menghasilkan 

produk berkualitas tinggi bagi konsumennya. Garnier terus mengembangkan 

formula baru pada setiap produknya dan telah menggunakan 98% bahan alami 

serta telah bersertifikat Ecocert.  

 

 

http://www.google.com/
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3.2 Desain Penelitian 

 Desain penelitian adalah kerangka kerja dalam melakukan proyek riset 

pemasaran (Malhotra, 2020). Menurut Malhotra (2020), desain penelitian 

adalah hal paling mendasar ketika melakukan sebuah proyek penelitian. Desain 

penelitian merincikan seluruh prosedur yang dibutuhkan untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan dalam memecahkan permasalahan riset pemasaran.  

3.2.1 Jenis Penelitian 

 Malhotra (2020) mengklasifikasikan desain penelitian kedalam 2 jenis, 

yaitu: exploratory research design dan conclusive research design.  

 

 

 

Gambar 3. 3 Klasifikasi Desain Penelitian 
Sumber: (Malhotra, 2020) 
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1. Exploratory Research Design  

 Exploratory research design adalah desain penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan wawasan serta pemahaman mengenai 

permasalahan yang dihadapi peneliti. Desain penelitian ini digunakan pada 

saat penelitian yang dilakukan membutuhkan penjelasan masalah yang 

lebih rinci, identifikasi tindakan secara lebih relevan serta untuk 

mendapatkan informasi tambahan sebelum berbagai pendekatan dilakukan 

pengembangan.  

 Proses penelitian pada exploratory research design bersifat fleksibel 

dan tidak terstruktur. Desain penelitian ini menggunakan data primer yang 

akan diolah secara kualitatif serta sampel yang digunakan kecil dan tidak 

representatif. Hasil temuan dari exploratory research design dapat 

digunakan sebagai masukan untuk penelitian di masa yang akan datang.  

 

2. Conclusive Research Design  

 Conclusive research design adalah desain penelitian yang hasilnya 

dapat dijadikan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan 

manajerial. Desain penelitian ini bersifat lebih formal dan terstruktur. 

Sampel yang digunakan juga besar dan representatif serta data yang 

diperoleh akan diolah secara kuantitatif. Conclusive research design 

terbagi menjadi 2 tipe, yaitu:  

a. Descriptive Research  

Descriptive research merupakan penelitian deskriptif yang digunakan 

dalam mendeskripsikan suatu karakteristik atau fungsi pasar. Jenis 

penelitian ini digunakan untuk mengeksplorasi masalah atau situasi 

tertentu dalam penelitian yang bertujuan untuk memberikan wawasan 

serta pemahaman. Descriptive research dapat diklasifikasikan menjadi 

cross-sectional research dan longitudinal research. Cross-sectional 

research merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari setiap elemen sampel dan data yang 

diambil hanya sekali. Data yang diperoleh hanya sekali dan diambil dari 
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satu sampel responden dari target populasi (single cross-sectional 

design) atau data yang diperoleh hanya sekali dan diambil dari dua atau 

lebih sampel responden (multiple cross-sectional design). Longitudinal 

research merupakan jenis penelitian yang menggunakan sampel tetap 

dan sampel tersebut diolah berulang kali pada variable yang sama. 

Longitudinal research memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai sebuah situtasi dan perubahan yang terjadi dari waktu ke 

waktu.  

 

b. Causal Research  

Causal research merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk 

membuktikan sebuah hubungan sebab-akibat antar variabel. Jenis 

penelitian ini membutuhkan desain penelitian yang terstruktur.  

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian conclusive 

research design karena penulis ingin melakukan pengujian pada fenomena 

pemasaran melalui hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 

produk green skincare.  

Jenis conclusive research yang akan digunakan peneliti adalah descriptive 

research karena peneliti ingin mendeskripsikan karakterisik fenomena dengan 

menggunakan  metode survei untuk pengambilan data. Metode survei yang 

digunakan adalah dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada para 

responden yang dinilai sesuai dengan target penelitian. Skala penelitian yang 

digunakan adalah skala likert 1 ± 5 pada setiap pernyataan yang diberikan. 

Penulis akan menggunakan single cross-sectional design karena pengambilan 

data hanya akan dilakukan sekali pada setiap sampel penelitian.  

 

 

 

 



 
 

38 
3HQJDUXK�)XQFWLRQDO�9DOXH�«��-DQH�6XZDQWR��8QLYHUVLWDV�0XOWLPHGLD�1XVDQWDUD 

3.2.2 Research Data 

 Menurut Malhotra (2020), terdapat 2 jenis research data yaitu:  

1. Primary Data 

Primary data merupakan data yang berasal langsung dari peneliti dan 

digunakan untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian tersebut. 

Primary data dapat diperoleh melalui survei, interview, dan focus group 

discussion.  

2. Secondary Data 

Secondary data merupakan data yang sudah ada sebelumnya dan 

dikumpulkan untuk mengatasi permasalahan penelitian lain. Secondary 

data dapat diperoleh melalui berbagai penelitian terdahulu maupun data-

data perusahaan.  

 

 Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan kedua research data, yaitu 

primary data dan secondary data. Primary data akan didapat melalui metode 

survei. Metode survei akan dilakukan dengan menyebarkan kuisioner online 

yang berisi sejumlah pertanyaan yang nantinya akan diisi oleh para responden, 

sedangkan secondary data akan didapat melalui berbagai artikel, jurnal ilmiah 

dan buku sebagai data-data pendukung penelitian ini.  
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3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Menurut Malhotra (2020), dalam menentukan sampling terdapat 5 tahapan 

yang disebut sebagai sampling design process. Kelima langkah berikut saling 

berkaitan erat dan relevan dengan seluruh aspek penelitian.  

Gambar 3. 4 Sampling Design Process 
Sumber: (Malhotra, 2020) 

 
 Mengacu pada gambar 3.4, peneliti harus terlebih dahulu menentukan target 

populasi pada penelitiannya. Setelah menentukan target, peneliti akan menentukan 

sampling frame. Jika peneliti telah menentukan sampling frame, maka peneliti 

dapat menentukan sampling techniques yang akan digunakan pada penelitiannya. 

Setelah peneliti menentukan sampling techniques yang akan digunakan, peneliti 

dapat menentukan sample size dan akan dilanjutkan dengan proses eksekusi 

(Malhotra, 2020).  

3.3.1 Target Populasi  

 Target populasi merupakan kumpulan dari berbagai objek dan memiliki 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Malhotra, 2020). Menurut Malhotra 

(2020), target populasi didefinisikan dalam 4 hal yaitu, element, sampling unit, 

extent, dan time. 

1. Element  

Element adalah objek yang memiliki informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Pada penelitian ini, element adalah para responden yang akan 

mengisi survei penelitian yang nantinya akan disebarkan oleh peneliti. 
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2. Sampling Unit 

Sampling unit adalah sampel yang mempunyai unsur yang sama dengan 

elemen penelitian. Maka dari itu, samping unit yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  1. Wanita dan pria berusia 18 tahun keatas. 

  2. Mengetahui merek Garnier. 

  3. Mengetahui kampanye Garnier Green Beauty.  

  4. Tidak pernah membeli produk Garnier.  

3. Extent  

Extent merupakan batas-batas geografis yang ditentukan oleh peneliti dalam 

melakukan pengambilan data penelitian. Pada penelitian ini, batas geografis 

penelitian adalah negara Indonesia. Hal ini disebabkan oleh produk Garnier 

sudah tersebar diseluruh toko-toko di Indonesia dan dapat diakses oleh 

seluruh masyarakat Indonesia. 

4. Time  

Time merupakan batas periode waktu yang ditentukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. Jangka waktu penelitian ini berlangsung selama 

kurang lebih 4 bulan, dimulai dari bulan Februari 2022 hingga Mei 2022. 

Penyebaran kuisioner akan dilakukan pada bulan April 2022. 

3.3.2 Sampling Frame  

  Menurut Malhotra (2020), sampling frame adalah representasi dari 

elemen-elemen target populasi yang sebelumnya telah ditentukan oleh 

peneliti. Sampling frame terdiri atas serangkaian petunjuk dalam 

mengidentifikasi sasaran populasi. Mengacu pada penelitian ini, tidak 

terdapat sampling frame karena peneliti tidak memiliki daftar data populasi.  

3.3.3 Sampling Techniques  

  Sampel merupakan respresentasi dari sasaran target populasi 

yang telah ditentukan oleh peneliti (Malhotra, 2020). Terdapat 2 
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klasifikasi pada teknik sampling, yaitu: non-probability sampling dan 

probability sampling.  

1. Probability Sampling  

Probability sampling merupakan teknik sampling yang dilakukan 

ketika setiap sampel memiliki kesempatan yang sama untuk 

dijadikan sampel. 

2. Non-probability sampling  

Non-probability sampling merupakan teknik sampling dimana setiap 

sampel tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan 

sampel serta pengambilan sampel bergantung pada penilaian pribadi 

peneliti. Pada non-probability sampling, terdapat berbagai teknik 

yang umumnya digunakan yaitu:  

a. Convenience Sampling 

Convenience sampling merupakan teknik sampling yang 

dilakukan ketika responden secara kebetulan berada ditempat 

dan waktu yang sama dengan peneliti. Convenience sampling 

dianggap teknik sampling termudah dan membutuhkan 

waktu yang sedikit.  

 

b. Judgmental Sampling 

Judgmental sampling merupakan teknik sampling yang 

elemen populasinya dipilih oleh peneliti. Sebelum 

melakukan pengambilan sampel, peneliti telah terlebih 

dahulu memilih unsur-unsur yang mewakili populasi yang 

diinginkan sehingga peneliti yakin bahwa sampel yang 

dipilih telah menjadi representatif populasi penelitiannya. 

Judgmental sampling dianggap sebagai teknik penelitian 

yang tidak membutuhkan biaya yang banyak, mudah dan 

cepat.  
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c. Quota Sampling 

Quota sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memiliki dua tahap. Tahap pertama peneliti akan melakukan 

daftar karakteristik yang sesuai dengan sasaran populasinya. 

Di tahap kedua, peneliti akan memilih sampel berdasarkan 

teknik convenience sampling atau judgmental sampling.  

 

d. Snowball Sampling  

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana peneliti telah memilih sekelompok responden secara 

acak. Setelah mendapatkan informasi dari responden 

tersebut, peneliti akan meminta referensi untuk 

mengidentifikasi orang lain yang sekiranya memungkinkan 

dan termasuk dalam sasaran populasi peneliti. Teknik 

pengambilan sample ini dinilai memungkinkan peneliti 

untuk menemukan karakteristik sampel yang sesuai dengan 

yang diinginkan.  

  Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, teknik sampling yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik judgmental 

sampling karena peneliti telah melakukan pemilihan responden terlebih 

dahulu yang peneliti anggap mampu mewakili populasi yang diinginkan.  

3.3.4 Sample Size 

 Sample size merupakan jumlah elemen yang akan dimasukan pada 

penelitian (Malhotra, 2020). Menurut Hair et al. (2014) dalam menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan dapat mengacu pada jumlah indicator pertanyaan yang 

peneliti gunakan dalam penelitian dengan mengasumsikan ke dalam rumus (n x 5).  

 Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai 27 indikator pertanyaan untuk 

mengukur 5 variabel. Oleh sebab itu, maka jumlah sampel minimum pada 

penelitian ini berjumlah 135 responden (27 x 5).  
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Periode Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan, 

dimulai dari bulan Februari 2022 hingga Mei 2022. Penelitian ini dimulai dengan 

penentuan objek penelitian, membuat latar belakang penelitian hingga melakukan 

perumusan masalah. Lalu peneliti akan melakukan pemaparan dari penelitian 

terdahulu, melakukan pengumpulan serta melakukan pengolahan data dan ditutup 

dengan membuat kesimpulan serta saran untuk penelitian selanjutnya.  

3.4.2 Pengumpulan data  

 Prosedur pengumpulan data primer dan sekunder yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan pencarian dan mengumpulkan segala data sekunder dalam 

bentuk artikel, jurnal serta buku yang dapat digunakan untuk dijadikan data 

pendukung penelitian.  

2. Menentukan jurnal utama yang sesuai dengan fenomena yang diangkat oleh 

peneliti serta membuat model penelitian dan hipotesis. Jurnal utama 

dijadikan juga sebagai dasar untuk menyusun indikator pertanyaan. Peneliti 

juga melakukan penyesuaian kata agar nantinya dapat lebih mudah 

dipahami pada saat responden mengisi kuisioner.  

3. Menyebarkan kuisioner untuk pre-test kepada 40 responden yang sudah 

lulus screening.  

4. Menganalisis hasil pre-test menggunakan software SPSS versi 26 untuk 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Apabila menunjukan hasil yang valid 

dan reliabel, maka penelitian akan dilanjutkan dengan menyebarkan main 

test kepada minimal 135 responden.  

5. Penyebarakan form main test akan dilakukan dengan melakukan 

penyebaran kuisioner secara online dengan menggunakan google form.  

6. Dilakukan pengolahan dan analisis data main test dengan menggunakan 

software SmartPLS 3 untuk uji validitas, uji reliabilitas, uji model dan uji 

hubungan hipotesis antar variabel. 
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3.5 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Eksogen 

 Menurut Hair et al. (2014), variabel eksogen merupakan variabel laten dan 

setara dengan variabel independen. Variabel eksogen ditentukan berdasarkan 

faktor-faktor diluar model sehingga secara visual, konstruk eksogen tidak memiliki 

panah yang mengarah kepadanya. Pada penelitian ini, yang termasuk dalam 

variabel eksogen adalah functional value, social value, dan emotional value.  

3.5.2 Variabel Endogen 

 Menurut Hair et al. (2014), variabel endogen merupakan variabel laten dan 

setara dengan variabel dependen. Variabel endogen bergantung kepada konstruk 

lain sehingga secara visual, variabel endogen merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel eksogen. Pada penelitian ini, yang termasuk dalam variabel endogen 

adalah green trust dan green purchase intention.  

3.5.3 Variabel Teramati  

 Menurut Malhotra (2020), variabel teramati adalah variabel-variabel yang 

diamati dan diukur oleh peneliti. Mengacu pada penelitian ini, terdapat 27 indikator 

pertanyaan. Maka dari itu jumlah variabel teramati adalah 27 indikator yang 

mewakili variabel functional value, social value, emotional value, green trust, dan 

green purchase intention.  

3.6 Operasionalisasi Variabel 

 Terdapat beberapa variabel yang akan digunakan pada penelitian ini guna 

memecahkan permasalahan penelitian. Oleh sebab itu, diperlukan definisi serta 

indikator yang sesuai untuk dapat mengukur setiap variabel secara akurat. Dalam 

menyusun definisi operasional variabel, peneliti akan menggunakan teori-teori dari 

literatur dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian yang diangkat. Terdapat 5 

variabel pada penelitian ini yaitu functional value, social value, emotional value, 

green trust, dan green purchase intention.  

 Skala pengukuran variabel yang akan digunakan adalah likert scale 5 points 

yaitu pengukuran variabel akan menggunakan skala likert 1 yaQJ� EHUDUWL� ³WLGDN�
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VHWXMX´� KLQJJD� �� \DQJ� EHUDUWL� ³VHWXMX´�� %HULNXW�PHUXSDNDQ� GHILQLVL� YDULDEHO� GDQ�

indikator penelitian yang akan dijelaskan pada table operasional dibawah ini: 
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Tabel 3. 1 Tabel Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Variabel Kode Measurement 
Scaling 

Technique 
Referensi 

1 
Functional 

Value 

Functional value adalah manfaat 

suatu produk yang berasal dari 

kualitas yang dirasakan serta 

kinerja produk yang diharapkan 

oleh konsumen.  

FV1 
Menurut saya Garnier memiliki kualitas 

yang konsisten 

Likert 1 - 5 

(Sweeney 

& Soutar, 

2001) 

FV2 
Menurut saya Garnier dirancang dengan 

baik 

FV3 
Menurut saya Garnier memiliki standard 

kualitas yang dapat diterima 

FV4 
Menurut saya Garnier memiliki kinerja 

yang konsisten 

FV5 
Menurut saya Garnier  memiliki harga yang 

masuk akal 

FV6 
Menurut saya Garnier menawarkan manfaat 

produk yang sesuai dengan harga 

FV7 
Menurut saya Garnier merupakan produk 

yang bagus dan sesuai dengan harganya 

FV8 Menurut saya Garnier memiliki manfaat 

2 Social Value 
Social value adalah manfaat 

produk yang dirasakan dan berasal 
SV1 

Menurut saya membeli Garnier membuat 

saya merasa diterima 
Likert 1 - 5 
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dari kemampuan produk tersebut 

dalam meningkatkan konsep diri 

konsumen secara sosial.  

SV2 
Menurut saya Garnier dapat meningkatkan 

persepsi saya di lingkungan 

(Sweeney 

& Soutar, 

2001) 

SV3 

Menurut saya membeli Garnier dapat 

membuat impresi positif dikelompok 

sebaya 

SV4 

Menurut saya membeli Garnier dapat 

membuat impresi yang baik kepada orang 

lain 

SV5 

Menurut saya dengan membeli Garnier 

akan membuat saya dianggap berkontribusi 

kepada masyarakat 

SV6 

Menurut saya membeli Garnier akan 

membantu saya mendapatkan penerimaan 

di masyarakat 

SV7 
Menurut saya menggunakan Garnier akan 

meningkatkan status sosial 

SV8 

Menurut saya membeli Garnier membantu 

saya untuk lebih memperhatikan 

lingkungan 
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3 
Emotional 

Value 

Emotional value adalah manfaat 

yang diperoleh dari suatu produk 

yang mampu membangkitkan 

perasaan dan keadaan afektif 

konsumen. 

EV1 

Menurut saya membeli Garnier daripada 

produk kecantikan lain terasa seperti 

memberikan kontribusi untuk sesuatu yang 

lebih baik 

Likert 1 - 5 
(Sheth et 

al., 1991) EV2 

Menurut saya membeli Garnier daripada 

produk kecantikan lain terasa seperti 

membuat suatu hal yang baik secara moral 

EV3 

Menurut saya membeli Garnier daripada 

produk kecantikan lain akan membuat saya 

merasa menjadi manusia yang lebih baik 

4 Green Trust 

Green trust adalah keinginan 

konsumen untuk menggunakan 

suatu produk, layanan, atau merek 

berdasarkan kepercayaan 

mengenai kredibilitas produk yang 

berpatisipasi dalam menciptakan 

lingkungan yang baik. 

GT1 
Menurut saya reputasi lingkungan yang 

dimiliki Garnier dapat dipercaya 

Likert 1 - 5 
(Chen, 

2010) 

GT2 
Menurut saya kinerja lingkungan dari 

Garnier dapat diandalkan 

GT3 
Menurut saya klaim menjaga lingkungan 

oleh Garnier dapat dipercaya 

GT4 
Menurut saya kepedulian lingkungan dari 

Garnier memenuhi ekspektasi saya 

GT5 
Garnier dapat menjaga komitmen dalam 

menjaga lingkungan 
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5 

Green 

Purchase 

Intention 

Green purchase intention adalah 

preferensi seseorang terhadap 

produk ramah lingkungan 

dibandingkan produk tradisional 

lainnya dalam pertimbangan 

pembelian mereka 

GPI1 
Saya ingin membeli Garnier karena peduli 

terhadap lingkungan 

Likert 1 - 5 
(Rashid, 

2009) 

GPI2 
Saya akan membeli Garnier di masa depan 

karena kinerjanya terhadap lingkungan 

GPI3 

Secara keseluruhan, saya berencana 

membeli Garnier karena sifatnya yang 

ramah lingkungan 
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3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Pre-test 

 Menurut Malhotra (2020), uji pre-test adalah pengujian hasil data kuesioner 

yang diambil dari sampel kecil. Uji pre-test ini bertujuan agar dapat diketahuinya 

dan dilakukan identifikasi masalah pada kuesioner sebelum diberikan kepada 

sampel responden yang lebih besar. Ukuran sampel yang diambil pada uji pre-test 

mencakup 30 responden. 

3.7.2 Uji Instrumen 

 Pada penelitia ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yang sesuai dengan kriteria. 

Menyebarkan kuesioner merupakan aspek penting penelitian karena merupakan 

alat ukur utama sehingga diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas dari hasil 

penyebaran kuesioner tersebut. 

3.7.2.1 Uji Validitas  

 Menurut Malhotra (2020), uji validitas adalah penilaian mengenai sejauh 

mana perbedaan skor skala yang diteliti.  

Terdapat 3 jenis uji validitas menurut Malhotra (2020), yaitu:  

1. Content Validity 

Content validity merupakan evaluasi subjektif yang sistematis mengenai 

isi skala dalam mewakili pengukuran yang dilakukan.  

2. Criterion Validity 

Criterion validity adalah pengujian untuk menilai jika skala pengukuran 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dengan variabel lain. 

3. Construct Validity  

Construct validity merupakan jawaban mengenai karakteristik apa yang 

diukur oleh skala.  

 Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan construct validity. Peneliti 

akan menggunakan indikator pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya untuk 

dijadikan sebagai alat ukur dalam mengukur suatu variabel. Melalui uji validitas, 
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sebuah indikator dapat dikatakan valid atau tidak. Variabel dikatakan valid jika 

memenuhi seluruh syarat validitas. Menurut Malhotra (2020), berikut pada table 

3.2 merupakan syarat dalam melakukan uji validitas dengan tipe construct validity:  

Tabel 3. 2 Tabel Syarat Uji Validitas 

No. Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan 

1. Kaisyer-Meyer-Olkin (KMO) 

measure of sampling adequacy 

adalah pengukuran validitas 

yang bertujuan untuk menguji 

kelayakan analisis faktor. 

Jika nilai .02������ maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa analisis faktor 

tepat. 

 

Jika nilai KMO < 0,5 maka hal tersebut 

menunjukan bahwa analisis faktor 

tersebut tidak tepat. 

 

Nilai yang diharapkan adalah ����� 

2. BarletW¶V� 7HVW� RI� 6SKHULFLW\ 

adalah pengujian yang 

dilakukan untuk menilai bahwa 

suatu variabel tidak memiliki 

kolerasi dalam populasi. 

-LND� QLODL� VLJQLILNDQ� �� ����� PDND� KDO�

tersebut menunjukan bahwa tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antar 

variabel.  

 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antar variabel.  

 

Nilai yang diharapkan adalah < 0,05 

3. Factor Loadings of Component 

Matrix merupakan korelasi 

sederhana antara variabel 

dengan faktornya. 

-LND�QLODL�������DWDX�VHFDUD�OHELK�LGHDO�!�

0,7 maka menunjukan bahwa variabel 

yang diamati bertemu pada konstruk 

yang sama 
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 Menurut Malhotra (2020), dalam melakukan uji validitas ada 2 cara dalam 

mengukur kevalidan suatu indikator yaitu menggunakan convergent validity dan 

discriminant validity.  

 Convergent validity merupakan sejauh mana skala mampu berkorelasi 

secara positif dengan ukuran lain dari konstruk yang sama. Untuk melalukan 

pengukuran convergent validity, dapat menggunakan outer loadings dan average 

variance extracted (AVE). Discriminant validity merupakan sejauh mana suatu 

ukuran tidak mampu berkorelasi dengan konstruk lain. Untuk melakukan 

pengukuran discriminant validity, dapat menggunakan cross loading factor dan 

fornell-larcker criterion.  

 Berikut pada tabel 3.3 merupakan syarat-syarat validitas yang harus tercapai 

dalam melakukan pengukuran convergent validity dan discriminant validity:  

Tabel 3. 3 Tabel Syarat Validitas 

No. Kategori Kriteria Kriteria Diterima 
1. Convergent Validity Outer Loadings Outer Loadings ��

0,7 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

AVE > 0.5 

2. Discriminant Validity Cross Loading 
Factors 

Cross Loading 
Factors ���.7 
Nilai ini 
diharapkan dapat 
lebih besar 
terhadap variabel 
lain 

Fornell-Larcker 
Criterion 

¥$9(�GDSDW�OHELK�
tinggi 
dibandingkan 
dengan korelasi 
antar konstruk 
laten. 
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3.7.2.2 Uji Reliabilitas 

 Menurut Malhotra (2020), uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengukur tingkat konsistensi skala jika dilakukan pengukuran berulang kali. 

Dalam melakukan pengukuran uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan 

FURQEDFK¶V�DOSKD��composite reliability, dan rho_A. 

 Berikut pada tabel 3.4 merupakan syarat melakukan uji reliabilitas:  

Tabel 3. 4 Tabel Syarat Uji Reliabilitas 

No. Kategori Indeks Kriteria Diterima 

1. CURQEDFK¶V�Alpha CURQEDFK¶V�Alpha Jika nilai > 0,7, 

maka dianggap 

reliabel  

2. Composite Reliability CR CR > 0,7 

3. rho_A rho_A rho_A > 0,7 

 

3.7.3 Structural Equation Model (SEM) 

 Structural Equation Model (SEM) merupakan sebuah prosedur dalam 

memperkirakan rangkaian hubungan antar konstruksi yang diwakili oleh beberapa 

variabel terukur (Malhotra, 2020).  

 Menurut Hair et al. (2019), SEM adalah model statistik yang menjelaskan 

hubungan antar variabel. Terdapat 2 jenis pendekatan dalam penelitian ketika 

menggunakan SEM yaitu Covariance Based SEM (CB-SEM) dan Variance Based 

SEM (PLS-SEM). Pada CB-SEM, pendekatan ini mengacu pada penjelasan 

covariance yang berasal dari indikator konstruk, sedangkan PLS-SEM menganalisa 

konstruk secara lebih formatif serta reflektif (Hair et al., 2019).  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara variabel 

Functional Value, Social Value, Emotional Value, Green Trust, dan Purchase 

Intention. Data dari penelitian ini akan diolah dan dianalisis dengan metode PLS-

SEM dan menggunakan software SmartPLS 3.  
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3.7.3.1 Tahapan Prosedur PLS-SEM 

 Dalam melakukan pengolahan PLS-SEM terdapat beberapa tahapan. 

Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam pengolahan :  

1. Model Specification 

Pada tahap model specification dilakukan terlebih dahulu penentuan tipe 

indikator dari variabel.  

2. Outer Model Evaluation 

Outer model digunakan untuk mengidentifikasi indikator dalam memiliki 

pengaruh pada variabel laten. Outer model seringkali disebut sebagai 

measurement model. Cara agar dapat menginterpretasikan outer model 

evaluation dapat dilihat dari convergent validity, discriminant validity, dan 

reliability.  

3. Inner Model Evaluation 

Inner model evaluation merupakan model yang digunakan untuk menguji 

hubungan antar setiap variabel laten. Inner model seringkali disebut sebagai 

model structural. Inner model dapat menunjukan direct effect, indirect 

effect, dan moderating effect pada variabel yang sedang diteliti.  

 

3.7.3.2 Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Convergent Validity 

Menurut Malhotra (2020), convergent validity digunakan untuk mengukur 

sejauh mana skala mampu berkorelasi positif dengan ukuran lain yang 

berasal dari konstruk yang sama. Outer loadings dan average variance 

extracted (AVE) merupakan  faktor yang digunakan ketika mengukur 

convergent validity. Menurut Malhotra (2020), nilai kriteria outer loadings 

adalah ����� sedangkan untuk average variance extracted (AVE) adalah > 

0,5 agar dapat menunjukan bahwa rata-rata konstruk menjelaskan 50% atau 

lebih varian dari indikatornya (Hair et al., 2019).  
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2. Discriminant validity  

Menurut Malhotra (2020), discriminant validity mengukur sejauh mana 

suatu ukuran tidak mampu berkorelasi dengan konstruk lain. Cross loading 

factor dan fornell-larcker criterion merupakan faktor yang digunakan 

ketika mengukur discriminant validity. Nilai kriteria cross loading factors 

DGDODK� �� ���� VHGDQJNDQ� fornell-larcker criterion harus lebih tinggi dari 

korelasi antar konstruk laten (Hair et al., 2019).   

3. Reliability 

Menurut Malhotra (2020), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

tingkat konsistensi skala pada pengukuran yang dilakukan berulang kali. 

CURQEDFK¶V� DOSKD�� FRPSRVLWH� UHOLDELOLW\, dan rho_A adalah faktor yang 

digunakan ketika mengukur reliability. Nilai kriteria dari cURQEDFK¶V�DOSKD��

composite reliability, dan rho_A adalah > 0,7 (Hair et al., 2019).  

3.7.3.3 Kecocokan Model Struktural (Inner Model) 

1. T-statistics 

Menurut Hair et al. (2019), t-statistics berfungsi untuk menguji tingkat 

signifikan hipotesis. Penelitian ini menggunakan alpha 5% yang 

menjadikan nilai kritis dalam penelitian ini adalah 1,65. Jika nilai pada 

penelitian berada diantara -1,65 < t-stat < 1,65 maka uji tersebut dinyatakan 

tidak signifikan. Namun, uji akan dikatakan signifikan jika nilai penelitian 

berasa berada diantara < -1,65 atau > 1,65. Selain itu, nilai dari p-value pada 

penelitian dikatakan signifikan jika berada < 0,05 (Hair et al., 2014).  

2. R2 (coefficient of determination) 

Menurut Hair et al. (2019), R2 atau coefficient of determination merupakan 

ukuran proporsi varian pada konstruk endogen yang dijelaskan oleh 

konstruksi prediktor.  

3. Q2 (cross validated redundancy) 

Menurut Hair et al. (2014), Q2 atau cross validated redundancy digunakan 

untuk mengukur revelansi prediktif pada penelitian.  

 

 



 
 

56 
3HQJDUXK�)XQFWLRQDO�9DOXH�«��-DQH�6XZDQWR��8QLYHUVLWDV�0XOWLPHGLD�1XVDQWDUD 

4. F2 (effect size) 

Menurut Hair et al. (2019), F2 atau effect size digunakan untuk melihat 

dampak yang dihasilkan oleh konstruk prediktor terhadap konstruk 

endogen.  

5. Goodness of Fit (GoF) 

Menurut Hair et al. (2019), Goodness of Fit digunakan untuk menunjukan 

seberapa baik model yang digunakan oleh peneliti. Nilai Goodness of Fit 

dapat diperoleh dengan rumus berikut:  

GoF = ¥�UDWD-rata AVE) x rata-rata R2 

 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Testing Structural Relationship 

 Model teoritis dapat dianggap valid jika memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. 1LODL�VWDQGDUG�NRHILVLHQ�\DQJ�EHUDGD���� maka terdapat hubungan positif 

antar hipotesis. Namun, jika nilai standard koefisien berada sebaliknya 

maka hal itu menunjukan bahwa adanya hubungan negatif antar hipotesis.  

2. Nilai dari p-value yang berada < 0,05 menandakan adanya hubungan yang 

signifikan (Hair et al., 2014).  

3. Nilai dari t-value > 1,65 (Hair et al., 2019).  

 

 

 

 

 

 

 


